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EATA PEVGANTAR

Segala puﬁi bagi Aliah yéné telah melimpahkan tau
fik dan uidayahNya kepada sekalian manusia. Serta semoga
selawat beserta salam tetap dilimpahkan atas junjungan ki
ta Nabi Muhammad SAY,

| Iaporan penclitian ini disusun dalam rangka me-
menuhi kewajiban sebagai Staf pengajar Fakultas Dakwah Su
rabaya IAINV Sunan Ampel, Dalam kata pengantar ini penyu -
sun ingin mengucapkan terima kasih kepada :
1, Yth Bpk, Abd fudjib Manan selaku Dekan fak, Dakwah
yang telah memberikan kes emtan guna kegiatan ini:
2« Yth Bpk K Abd Rachman yang telah banyak memberikan da
ta sebzgail masukan yang tidak kecil nilainya:
3« Yth Bpk Kepala Kelurahan Pucang kecamatan Sidoarjo.

Semoga amal kebajikan beliau - beliautersebut di
atas dibalas olch Allah dengan balasan yang setimpzal.
Amin.

Isnyusun menghargai szpenuianya atas segala kri -
tik dan saran dalam laporan ini untuk perbaikan dalam pe

nelitian yang akan datang,

Wassalam

penyusun
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PENDAHUT.UAN

A, LATAR BELAKANG MASATAH

Islam ditegakkan di atas akidah iman, Tanpa iman
maka islam seseorang akan mudah terpengaruh oleh lingku-
ngan ditempat ia berada. Semakintipis iman seseorang bew
arti semakin besar kemungkinan pengaruh negatif dari lu-
ar untuk meracuni keislaman seseorang itu,

Iman sendiri tumbuh karena hidayah Tuhan. Jadi -
hidayah Tuhanlah yang dapat menjadikan seseorang itu ber
iman, Hidayah Tuhan ini dapat dicapai dengan ilmu, khu =
Susnya ilmu agama islam. Den gan ilmu agama seseorang da-
pat mencapai hidayah Tuhan untuk mempertebal iman dan -
memp erkokoh islam. Atau dengan perkataan lain, tanpa il-
M agama maka iman dan islam seseorang akan mudah sirna.

S€hubungan dengan hal di atas remaja islam di -~
kXelurashan Pucang, kecamatan Bigoarie eebagian hesaraeng-
gan menghadiri atau mengikuti pengajian, baik yang di -
Selenggarakan di mesjid atau yang diselenggarakan di -
langgar-langgar. Akibatnya pengajian tersebut semakin la
ma semakin surut saja, baik dari segi pengunjungnya mauv-
Pun dari segi jumlah tempat pengajian. Dan yang lebih me
resahkan lagi ialah dalam pengajian tersebut harpir ni -
hil peserta yang masih tergolong remaja.

Usaha yang ditempuh dalam menanggulangi kasus re
maja malas mengikuti pengajian tersebut di atas adalah -
dengan mengadakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan aga-
Mma oleh Bapak Kiam Ab& Rahman dengan pendekatan rasional
emotif yakni menyadarkan fikiran, perasaan dan tingkah =

i
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laku yang malas sehingga dapat berpikir secara jermih,
sadar akan akibat kemalasamnya dan rajin mengikuti pe-
ngajian.

Setelah diketshui dari kedua variable yakni an
tara kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama dengan =
pendekatan rasional emotif dan variable kemalasan rema
ja dalam mengikuti pengajian, maka peneliti berpendapat
bahwa adan permasalahan yang perlu mendapatken perhati-
an dan penelitian yaitu adakah pengaruh kegiatan bimbi-
ngan dan penyuluhan agama yang dilaksanakan oleh Bapak
Kiai Abd Rahman terhadap penanggulangan remaja malas me
ngikuti pengajian di kelurshan Pucang, kecamatan Sidoar
JO.

B. PERUMUSAN MASALAH

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut

di atas sekarang dapatlah ditentuken rumusan wasalsh -

nya sebagai berikut:

1, Apakah aktifitas bimbingan dan penyuluhan agama Ba-
pak Kiai Abd Rahman dalam menanggulangi remaja ma =
las mengikuti pengajian di kelurahan Pucang kecama-
tan Sidoarjo, sudahl sesual’ dengantteorl)/ bimilngen -
dan penyuluhan agama pada umumnya ?

2, Adaksh pengaruh aktifitas bimbingan dan penyuluhan
agama dengan pendekatan rasional emotif yang dilak=-
sanakan oleh Bapak Kiai Abd Rehman, dalam menanggu-
langi remaja malas mengikuti pengajian di kelurahan
Pucang, kecamatan Sido :arjo ?

3. Dan kalau ade pengaruhnya { point 2 ), maka sebers-
pa jauh pengaruh tersebut ?



¢. TUJUAN PENELITIAN

1.

Untuk mengetahui apakah aktifitas bimbingan dan peayu
lvhan agama dengan pendekatan razsional emotif bapak =
kKiai Abd Rehman sudah sesuai dengan teori bimbingan -
dan penyuluhan agama pada umumnya ?

Untuk mengetahul apakah ada pengaruh aktifitas bimbie
ngan dan penyuluhan agama bapak kiai Abd Rahman dalam
menanggulangi remaja malsa mengikuti pengajian

Untuk membuktikan sejauh manakah pengaruh aktifitas =
bimbingan dan penyuluhan agama bapak kiai Abd Rahman
dalam menanggulangi remaja malas mengikuti pengajian,

Dalam rangka untuk memberikan masukan kepada Fakultas
Dakwah dalam hal hazanah Taporan Penelitian.

O (IS L 48 B el Bar
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BAB IT
METHODOLOGT

PCPULASI DAN SAMPLE

Adepun yang menjadi populasi dalam kegiatan pene
litian ini ialah keseluruhan obyek yakni remaja yang ber
usia 15 sampai 21 tahun di kelurahan Pucang, kecamatan -
Sidoarjo yang berjumlah 125 remaja,

Dari sejumlah para remaja yang ada maka akan di
ainbil 20% untuk dijadikan gebegei sample. Dengan demiki-
an maka jumlah samplenya ada 25 remaja.

Mengingat bahwa sample tersebut bersifat homogin
yakni dari segi kesamaan usia remaja maka tehnik pengan~
bilan sample adalah secara random,

L. Jenis Data :
2+ Gambaran Umum Lokasi penelitian
B REwayaty BidaperonEelvy
ce Aktifitas Bimbingan dan panynluhan agama
d. Perubahan tingkah laku

2. Sumber data :
2, Respondent yang terpilih sebagai sample
be Bapak kiai Abd Rahman
Cs Para pegawai kelurahan Pucang

de Tnforman lain yang dianggap pexrlu

€e Dokumentasi bimbingan dan penyuluhan agama yang
telah dilaksanakan oleh bapak kiai Abd Rahman.

4
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Itulah beberapa jenis data dan sumber data yang

peneliti perlukan dalam rangka kegiatan ini. Dan langkah
selanjutnya ialah tehnik pengumpulan data.

IBHNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam rangka untuk mendapatkan data yang dimaksud
semaksimal mungkin maka peneliti menggunakan beberapa -
tehnik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Tchnik Observasi

Sebagai tehnik pengumpulan data yang pertama,
maka peneliti menggunakan tehnik observasi atau peng-
amatan langsung. Sebab tehnik observasi ini peneliti-
anggap paling tepat untuk memperoleh data yang diper-
lukan,

Tehnik observasi ini peneliti pergunakan de -
ngan harapan agar Supaya peneliti bisa lebih mengenal
obyek dari dekat. Dengan demikian maka fenomina dalam
kegiatan obyek dapat peneliti ikuti dengan cermat, =
terutama di saat pengajian sedang berlangsung.

Selainy itu,ada bebesapa plertimbangan Benabidi
mengenai pemakaian tehnik observasi ini, yaitu :

2, Merupakan alat yang langsung menyelidiki bermacam-—
macam gejala, banyak aspek tingkah laku manusia -
yang hanya dapat diteliti dengan observasi.

b. Untuk sobyek yang diselidiki sedikit tuntutannya.

Cc, Memungkinkan pencatatan yang serempak dengan ter -
jadinya suatu gejala.t

Lsutrisno Hadi, Methodologi Research, Jilid It
Cetakan kesebelas, Yayasan penerbitan rFakultas Psikho
logl UGM, Yogyakarta, 1981, hal. 155
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Adapun beberapa kelemehan obseravasi sebagal ber -

ikuts

e

b.

Banyak kejadian yang tidak dapat dicapai dengan obser-
vasi

Kemumgkinan observes sengaja menimbulkan kesan yang me-
nyenagkan atau sebaliknya kepada pengamat

Tugas pengamatan mudah terganggu oleh waktu-waktu ada -
nya peristiwa yang tidak di duga~duga.

Maka sebagail jalan keluar wntuk mengatasi kelema-

han~kelemahan tersebut ialah:

Sa

Pada kelemahan yang pertama yakni banyak kejadian yang
tidak dapat dicapail dengan menggunakan observasi lang =
sung maka untuk mengatasinya ialah peneliti menggunakan
bantuan tehnik pengumpulan data yang lainnya. Denjan de
mikian maka data yang belum dapat dicapai dengan obser-
vasi tersebut kemungkinan besar dapat dicapai dengan =~
penggunaan tehnik pengumpulan data yang lain ini,

Pada kelemahan yang kedua, yakni adanya kemungkinan ob-
serves sengaja menimbulkan kesan yang menyenangkan atau
sebaliknya kepada pengamat maka dalam hal ini cara peng
amatannya ialah peneliti akan bersikap hati-hati. Yaitu
dengan diusahakan sikap sedemikian rupa sechingga obser-
ves tidak mengetahui kalau mereka sedang diamati, Se -
hingga perbuatan yang dilakukan mereka wajar-wajar saja
obyektif dan tidak di buat-buat.

Pada kelemahan yang ketiga, yakni tugas pengamatan mu
dah terganggu oleh peristiwa yang tidak diduga-duga .
Maka dalam hal: :ini cara mengatasinya ialah peneliti a
¥Xan mencari waktu yang tepat dengan perencamaan yang -
cermat yang sekiranya dapat terhindar dari peristiwa
bPexistiwa yang tidak diduga-duga.
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Inilah tehnik pengumpulan data yang pertama dalam
‘egiatan penelitian ini dengan dikemukakan beberapa kebai-
kan dan kelemahannya serta cara pengatasannya,

Telah dijalaskan di muka bahwa salah satu cara me-
ngatsi kelemahan observasi ialah dengan menggunakan tehnik
Pengumpulan data yang lain, diantaranya ialah tehnik inter

a7l
Tehnik Interviu

Sebagal tehnik pengumpulan data yang kedua, peneli
ti menggunakan tehnik interviu atau wawancara,

Adapun jenis interviu yang peneliti pilih ialah in
terviu terpimpin sebab dalam kegintan interviu ibi ada be-
berapa pokok persoalan dalam keranzkes yang hendak ditanya-
Kan sehubungan dengan hipotesa~hipotesa yang hendak dibuk-
tikan.

Dan disamping itu peneliti Juga mempergunakan in-.
terviu jenis perorangan dan kelompok sebab dalam kegiatan

interviu ini peneliti berhadapan dengan interviuwee secara
perorangan dan secara kelompok.

Dalam hal ini peneliti mewawancaral para remaja -
dan Jjuga bapak kiai Abd Rahman di kelurahan Pucang. Per =
tama~tama peneliti mengadakan pembicaraan secars kekeluar-
Saan yang kemudian diikuti dengan pertanyaan-pertanyaan da
lam rangka pencarian data seperti yang telah peneliti ren
canakan jauh-jauh sebelum kegiatan ini dilaksanakan.

Tehnik interviu ini dipergunakan sebanarnya adalah
sebagal pelengkap terhadap data yang diperoleh dari tehnilk
observasi tersebut di muka ,

Adapun yang menjadi pertibaigan peneliti mengguna -
kan tehnik interviu ini sebegai pelengkap tehnik observasi
ialgh:
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2+ Interviu merupakan tehnik pengumpulan data yang terbaik
untuk menilai persoalan pribadi interviuwee

b, Interviu dapat dipergunakan dengan/sambil melaksanakan
pengamatan,

Ldapun kelemahan-kelemahan interviu ini adalah se-
bagai berikut:

a. Tehnik interviu banyak memboroskan waktu, tenaga maupun
beaya dalam penelitian.

b. Tehnik interviu banyak tergantung pada kesediaan , ke =
mampuan dan keadaan interviuwee

c. Tugas interviu mudah terganggu oleh keadaan«keadaan -
yang memberikan tekanan-tekaran yang mengganggu,

Maka langkah-langkah yang diambil guna mengatasi
kelemahan~kelemahan interviu tersebut di atas ialah seba
gal berikut:

i

a. Pada kelemahan yang pertama, yakni mengenai adanya pem-
borosan waktu, tenaga maupun beaya dalam penelitian ka-
lau menggunakan tehnik interviu ini maka dalam hal ini
peneliti atasl dengan membuat persiapan yang matang me-
ngenail persoalan yang hendak ditanyakan dalam wawanca -
ra, Sehingga dengan demikian maka pemborosan waktu, te-
Naga dan beaya dalam penelitian dapat ditekan atau di-
perkecil,

be Pada kelemahan yang kedua yakni kegiatan interviu ba =
nyak tergantung pada kesediaan , kemampuan dan keadaan
interviuwee maka dalam hal ini cara mengatasinya ialah
peneliti mengadakan pendekatan sedemikian rupa sehing -

ga ketidak sediaan jntervinwee dapat di atasi, Disam =~

2 T, Bl ey hal.ons
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Ping itu pertanyaan-pertanyaanpun dibuat sedemikian Tu-~
Pa yang sekiranya daepat dijangikau oleh interviuwee se -
hingga dengan demik' ian ketidal: mampuan interviuwee un-
tuk memberikan jawaban dapat diatasi. Adapun mengenai -
bengaruh keadaan interviuwee maka peneliti akan menga.ju
kan Pertanyaan-pertanyaan senetral mungkin, yang sekira
nya tidak memancinge-mancing interviuwee memberikan jawa
ban yang subyektif, Pertanyaan-pertanysn yang demikian
ini akan mendapatkan jawaban yang netral pula sehingga
dengan demikian keadaan interviuwee tidak mempengaruhi
atas jawaban yang diberikan.
Pada kelemahan yang ketiga, yakni tugas interviu mudah -
dipengaruhi oleh keddaan-keadaan sekitarnya yang mem -
berikan tekanan-tekanan yang mengganggu, Dalam hal ini
maka cara mengatasinya ialah dengan menciptakan suasana
yang aman dan memilih waktu yang sekiranya dapat terhin
dar dari keadaan-keadaan yang mengganggu terlaksananya
wawancara,

%. Tehnik Questionary

Dalam rangka untuk memperoleh data semaksimal -

mungkin .maka disamping menggunakan tehnik observasi . dan
interviu maka peneliti menggunakan juga tehnik questionary
atau angket.

Prosedur pelaksanaan gquestionary ini peneliti lak-

sanakan dengan jalan :

(=AY

Mencatat nama-nama para remaja islam yang ada di keluras
han Pucang, kecamatan Sidoarjo sejumlah 125 remaja de -
ngan kategori umur 15 - 21 tahun,

. Memberikan questinary kepada para remaja yang terpilih

sebagai sample yaktu 20% dari populasi,sebanyak 25 rema

Jes
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c. Menarik kembali daftar questionary dari para rema-
Ja sesudah diisi dalam batas waktu vang telah di-
tentukan sebelumnya oleh peneliti.

dl. Menganalisa data untuk dimasukkan ke dalam tabel.

Sebagai pertibangan peneliti mempergunakan -
tehnik questionary ini ialah:

2. Questionary merupakan tehnik pengumpulan data yang
tidak banyak menuntut waktu, tenaga dan beaya da -
lam penelitian,

b. Tehnik questionary memudahkan peneliti untuk menca
ri data dalam jumlah banyak dan tidak menyita waktu
banyak,

Adapun kelemahan-kelenahan tehnik questionary
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Tidak semua obyek dari questionary dapat diambil da
tanya karena belum tentu semua obyek dapat membaca
atau menulis,

b, Tidak semua data yang diharapkan oleh peneliti dapat
diperoleh dengan menggunakan tehnik questionary.

Maka untuk mengatsi kelemahanwkelemahan questi
onary tersebut di 'atas adalah’sebagai berikut:

8. Pada kelemahan yang pertama, yakni tidak semva o =
byek questionary dapat mehberikan jawaban karena +ti
dak tentu setiap obyek dapat membaca atau menulis ,
maka cara mengatasinya ialah :

(1) Bilamana obyek tidak bisa membaca atau menulis
dalam jumlah banyak maka untuk ini bisa dibentu
Pihak lain yang ditunjuk oleh peneliti.

(2) Bila mana obyek tersebut point (1) dalam jumlah
tidak banyak maka akan peneliti ganti dengan =~
tehnik wawancara dalam pertanyaan yang sama di-
questionary.
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Namun dalam kenyataannya semua obyek yang ter
pilih sebagail sample dalam penelitian ini dapat mem -
baca dan menulis, sehingga dalam.hal ini berarti tidal
ada mesalah,

b. Pada kelemahan yang kedua, yakni tidak mungkin semua -
data yang diharapkan dapat diperoleh dengan questiona-
ry maka dalam hal ini akan dibantu olel: tehnik yang la
in misalnya interviu, observasi atau dokumenter,

Tehnik Dokumenter

Sebagai tehnik pengumpulan data yang selanjutnya
izlah peneliti menggunakan tehnilt dokumenter yaitu peng-
gunaan bahan-~bahan dokumen.

Tehnik dokumenter tersebut dipergunakan mengi -
ngat bahwa dalam kegiatan penelitian ini sangat diperlu-
kan juga data yang bersumber dari dokumen bapak kiai Abd
Rahwman dan dokumen pemerintah kelurahan Pucang, Jadi ka-
lau hanya mengandalkan tehnik ohservasi, interviu dan qu
egtionary saja maka data yang bersumber dari dokumen—do-
tumen tersebut tidak mungkin dapat peneliti peroleh de -
ngan sempurna.,

Adapun mengenai kebaikan tehnik dokumenter ini -
ialah peneliti dapat memperoleh pengetahuan yang dekat -
dengan gejala yang dipelajari, dengan memberikan penger=
tian menyusun persoalan dengan tepat, mempertajam perasa
an untuk meneliti dan membuat analisa yang lebih subur,

Sedangkan kelemahan tennik dokumenter ini ialah -
Kebenaran isi suatu dokumen belum pasti dapat dipercaya .

Maka untuk mengatasi kelemahan +tehnik dokumenter
tersebut ialash peneliti hanya menggunakan data dokumen -
vyang kebenarannya relevan dengan data yang didapat de -
ngan tehnik pengumpulan data lainnya, seperti interviu .
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Jadi sekalipun data yang diperoleh melalui do
kumen tersebut tidak ada dalam data yang diperoleh de
ngan tehnik yang lain, namun data tersebut minimal ti
dak bertentangan dengan data yang lain tersebut,

Sehingga dengan demikian kebenaran isi dari do
kumen itu tidak diragukan lagi.

Demikianlah beberapa tehnik pengampulan data
yang peneliti pergunakan untuk mencari dan menemukan -
data dari kegiatan bimbingan don penyuluhan agama de -
ngan tehnik / pendekatan rasional emotif oleh bapak Ki
2l Abd Rahman kelurahan Pucang, kecamatan Sidoarjo.

TEHNIK ANALISA DATA

Sebelum data dianalisa, maka data diolah de ~
ngan proses pengolahan data sebagai berikut:

1, Editing
2, Coding
3. Tabulating

Adapun penganalisaan data yang sudah melalui
BERSeS  Peugelahdncdataobengebwtadi adiass) t@kani ndbgrera d-

kan dua tehnik ahalisa sebagai berikut:

l. Analisa kwalitatif komparatif
2+ Analisa kwantitatif

tbalisa kwalitatif komparatif digunakan untuk
mengenalisa bagaimana aktifitas bimbingan dan penyu-
luhan agama yang dilaksanakan oleh bapak kiam Abd -~
Rahman dalam menanggulangi remaja malas mengikuti pe-
ngajian di kelurahan Pucang, kecamatan Sidoarjo, baga
imana bentuk dan tehnik BPA yeng digunakan dan siapa
yang menjadi klien dari aktifitas bimbingan dan penyu
lvhan agama tersehut.
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Setelah data tersebut disajikan kemudian lang--
kah selanjitnya adalah membandingkan antara teori bim-

bingan dan penyuluhan agama yang telah ada dengan ke
nyataan yang dilakukan oleh hapak kiai Abd Rahman da
lam memberikan bimbingan dan penyuluhan agama kepada
remaja di kelurahan Pucang, kecamatan Sidoarjo.

Sedangkan analisa data kwantitatif diperguna
kan untuk menegetahui ada atau tidak adanya pengaruh
bimbingan dan penyuluhan agama bapak kiai Abd Rahman

dalam penanggulangan remaja malas mengikuti pengajian

di kelurahan Pucang.

inalisa kwantitatif tersebut di atas memakai

-

-

rumus Chi Kwadrat, yang bentuk rumusnya adalah sebagai

berikut:

/ @, = #4)°
X2 nﬂm-—-—d{Emﬂ uuuuu

£y

Keterangan

X2 : Rumus Chi Kwadrat
dip ic. Brelswenledr\yarz b epienasic
Fh ¢ Frekwensi yang diharapkan

fdapun untuk mengetahui sejauh mana pengaruh

bimbingan dan penyuluhan agama dengan pendekatan rasi
onal emotif oleh bapak kiai Abd Rahman terhadap pe -
nanggulangan remaja malas mengikuti pengajian di ke -
lursahan Pucang, maka yang ditempuh adalah dengan meng

3

bitan Pakultas Psikhologi Umifersitcas Gagahmada, Yogye
karta, 1981, hal., 346

Sutrisno Hadi, Metodolo § 5, Yayasan Pener

(=]
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gunakan tehnik analisa prosentase ukuran standar pro-

sentase, sebagai berikut:

l, 76 % = 100 % = pengaruh baik.

2 56 % = "5 00 = pengaruh cukup

5. 40 % - 55 % = pengaruh kurang

4, 40 % ke bawah = pengaruh tidak baik4)

HIPOTESA

1l Hy : Bahwa pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

3 Hy

agama dengan pendekatan rasional emotif olé
bapak kiai Abd Rahman dalam menanggulangi -
remaja malas mengikuti pengajian di kelura-
han Pucang, kecamatan Sidoarjo ada relevan=
sinya dengan bimbingan dan penyuluhan agama
pada umumnya.,

%ahwa pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
agama dengan pendekatan rasional emotif ba=-
pak kiai Abd Rahman dalam menanggulangi re-
maja malas mengikuti pengajian di kelurahan
Puczsng, kecamatan Sidoarjo. tidak ada rele =
vansinya-dengan' teori-bimbingan 'dan “penyulu
han agama pada umumnya.

¢ Bahwa bimbingan dan penyuluhan agama de =

ngan pendekatan rasional emotif bapak kiai
Abd Rahman berpengaruh dalam menanggulangi-

4suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, PT.
Bina Aksara, Jakarta, 1985, nhal. 92
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remaja malas mengikuti pengajian di kelue~
rahan Pucang, kecamaten Sidoarjo.

4o Hy ¢ Bahwa bimbingan dan penyuluhan agama deng
an pendekatan rasional emotif bapak kiai
Abd Rahman tidak berpengaruh dalam menang
gulangi remaja malas mengikuti pengajian
di kelurahan Pucang, kecamatan Sidoarjo.

>« Hy : Bahwa tingkat pengaruh bimbingan dan penyu
luhan agama dengen pendekatan rasional emo
tif bepak kiai Abd Rahman dalam menanggu =
langi remaja malas mengikuti pengajian ada
lah termasuk kategori : balk.

6, H Bahwa tingkat pengaruh bimbingan dan penyu

0

luhan agama dengan pendekatan rasional emo
tif bapak kiai Abd Rahman dalam menanggula
ngi remaja malas mengikuti pengajian ada -
lah termasuk kategori : tidak baik,

Enam hipotesa itulah yang akan dibuktikan ke~
benarannya dalem kegiatan penelitian ini, Hal mana se
kaligus sebagai jawaban sementara atas pertanyaan da
lam rumusan masalah di muka,

DendikiNEN euerags Hein £8 O ERéY 4415 daT il me
nentukan sample sebagai obyek, jenis data dan sumber
data, tehnik pengunpulan data dan tahnik analiisa data
dalam rangka mencapail tujuan peneliitian ini,




BABETT

LAPORAN HASTL PENELITIAN

Vo GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

1. Letak Geografis Kelurahan Pucang

Kelurahan Pucang adalalh nama sebuah wilayah

vang termasuk kecamatan Sidoarjo, kabupaten Sidoar-

Jo Jawa Timur.

Kelurahan Pucang cdalam tingkatan pembangunen

langsung ditangani pemerintah, bukan dari swadaya
masyarakat,

Adapun batas-batas wilayah adalah sebagai =

berikut:

- Sebelah Utara s« Deseg._Buduran dan kecamatan Budu
ran, kabupaten Sidoarjos.

- Sebelah Timur :+ Kelurshan Bluru dan kecamatan

Sidoarjo, kabupaten Sidoarjo.

~ Sebelah Selatan . : XKelurahan Ketel, kecamatan Sido

arjo, kabupaten Sidoarjo.

-~ Sebelah Barat ¢ Desa Pagerwojo dan kecamatan Bu

duran, kabupaten Sidoarjo.

TABEL I
LULS WILAYAH KELURAHAN PUCANG

et £ A A G D b D CRA D TS Sl B e e 0 T P et U S R A L S e G lh R B L ) et e B e

! NO., ! JENIS ANAHS T LUAS : %

] L2 Tanah kering i 76 Ha i 69,09%"

BEN S Persawahan : 34 Ha i 30 ,90%"
JUMLATL : 110 Ha T

16



1L
Sumber data :; Kantor Kelurahan Pucang.

Untuk diketahui bahwa masyarakatw kelurahan =
Pucang pada unmumnya berkehidupan sebagai pegawai ne-
geri/swasta dan perdagangan. Dan sedikit yang berke-
hidupan sebagai petani.

TABEL 2
JUMLAH PENDUDUK BERD.ASLRKAN PEKERJAAN

NO, ! PEKERJALN § JUMLAH : % !
1, § Pegawai Neg. ! 21965 : SleinS Ba L
2. | Pegawail Swasti 5853 i 18,36 % i
3. i Pedagang i 1649 i Sty ]
4. i Petani G ity ; 3,50 % 1
5. [ Tain=lain i 1200 ! SinilE s E
6. i Belum bekerja: S5 : 0,26 % i

JUMLAH O JSEHT : 100 % i

Sumber data: Kantor Kelurahan Pucang

Demografis Kelurahan Pucang

WeduFah@no Fh@anis b eMptiyelie B SRP N{Rukany wane
ga) dan 27 RT (Rukun Tetangga). Sedangkan jumlah =
penduduk ada 31,887 jiwa.

Secara rinci jumlah penduduk dapat dilihat
pada tabel berikut:

TABEL 3

STATISTIK PENDUDUK KELURLHAN
PUCLAYG .

e et e A Y S TR (S e St B ) S G G o B e S Kol O D e e R R G0 O e D (0 B S R s D T S ) S G D L3 6 L L R e
NG PENDUDUK { LAKI LAKI { PEREMPUAN! JUM:AH:
P e I G w2 P LS WD = 3 g B3 Y e e S5 D T SN D G . RO N el ) M D D G R s B bt

l. 2 ':\r N 1 E 130476 1 15 .915 -" 2903912
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Lanjutan
2T W SNA i 555 v 559 i TALAL
Bt Musiman ; 524 o sl : hiie2 s
VT e El salisisE ]

Jumlah penduduk menurut umur dapat dilihat pa
da tabel berikut ini:
TLBEL 4
STATISTIK PENDUDUK MENURUT UMUR

S G o D0 T 3 d G S T 08 B e L3 B3 ) 4 GEALS TR0 o GUW Gk 38 05D weSe T NN L I e 50 CED e e i B S D D T S D ) €D € 0 63
1. No ! UMUR i L.KT LAET £ PERMP | JUMBAH!
ke —a by D Sl g € Y R G DA B B 0 el D8 a0 N 58 GRS T b ST sy i N

Sl PR SRR O o (IR ] ! 1LL7As U2 20 i S 25 05
B2 de sl S =Rl i th ! 2490 005 BIENH BEH
e L S ) 2555 o ARSI 52 0)
Eeldis 1B 2% S Eh : 25 § 28208 iR H G5}

Bl e RS G R T i 3000 R el S (selsy
Sy i Al S i 1625 Al e S
Jar oo b BT eSS lee s abmal S 1225 PRS2 005 TR P20

JUMTAH 3 ‘ 318674t

Sumber data : Kantor kelurahan Pucang.

Ldapun jumlah penduduk menurut a2gama masing -
masing yang dipeluknya ialah sebagai berikut:

TLBEL 5
e ) D g e B et @ F23 et il e S bsat buB O " 1 P9 e B e T e A e e e e L
i NO, ! PEMELUK AGAMA | JUMDAH © 9% '
[ e T b 8 s wcia N, T B T G et Ve g D BB Tt B T 1L B £ ) G € S
il R (i [t e R 25959 : 8l.46 % :
i 2. | Krigbten/Kath, i 3022 ; 9,48 % :

Se 1 Budhz i 1288 : 4,04 %
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Tian jutan
I e el 1] g 590 i 1,85 % i
5. ! Aliran keperc.i 1008 i ol k(s i
E ) e R R o i 100 % f

e B ) e M S s s O L ml-wuuummmwu‘-ﬂlﬂun%u—o—-\-—-au “v“-‘ﬂ‘ﬂ”_ﬂﬂ”“uuun““
Suibber data: Kantor kelurahan FPucang.

Untuk jumlah sarana peribadatan dapat diketa-
hui sebagai berikut:

TABEL 6
JUMLAH SARANA PERIPAD.ATAN

u-“-“_“-..ﬂ hﬂu_-’-u'—luhl-uﬂ -.—-.- e e e e
NO, | JENTS SARANA i JUMLAH : % i
by SRR oV R T | ; s : 0 % !

! 2, ! Mushola/langgar | 5 : 100 % !
53¢ I Gereja : - ; 0 % ;

TR A S : 5 : 100 %
uuuuuuuu Ll Lol -~ u“_w“u-tﬂ—“u_w-“tﬂuumI...am&-t—l‘d--l-'

Sumber data: Ohbservasi,

Scetangkan “jumlah' 'sarina-pendiaikan dapat dili
hat dalam tahel berikut:

DABEL T

JUMLAH FASTLITAS FPLENDIDIKAN

B il Bt S d et B B LD St B e D R e i Rt D i i ) AN D e B D i B B T TR R i M e D D R D S B 0 G B s D ) e e £

NO. ¢ JENIS SARANA { JUMLLH i % )

e B A e e D e P T B e s

-~ et

G IR 2 % i 20 % i
i 2q SD 3 i 20 % i
5t SMTP 2 i L5500 ph ot
AT SMTA 4 ; 26,66 % I
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Lan jutan
B Madrasah Ibtidaiyzh @ 1 6266 % i
S Madrasah Tsanawiyah | 1 i 6,66 % i
et Madrasah Aliyah P §.6,660 %
ST T R e 2= 15 1100 % {

sumber data : Pbservasi

Sedangkan jumlah penduduk menurut hagil /lu-
lusan pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 8

JUML.H PENDUDUK MENURUT HASIL/TULUSAN
PENDIDIK.LN

VMO I ANA T st Ty USMSEES H % i
e e Cacn i S
e SD ; 5678 i 51,81 % i
R SMTP : 2456 : 22 A1 % i
S SMTA : 1765 i 16,10 %
Jos ot M ; 566 i 5.16 % 1
G ] M.TS. { 321 i 2592 %
g150Y: MEROSH] i 156 i 1542 % ¢
st PT { 157 i 05,158 % %
J UM T A Haz - 10859 : 100 %

cumber data: Observasi dan Interviu
D:Lba,wah ini ialah tabel tentang jumlah pendu
duk kelurahan FPucang yang mengalami droup out sekolau
TABEL 9

JUMLAE PENDUDUK YANG MENGATAMI DROUP OUT
DALAM PENDIDIKAN
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NO, ! JENIS PENDIDIKAN D.O.: JUMLAH I % !
e SD i 899 ;68,81 %_1
R SMPP £ 540 b 26 ol
Bk SMTA i 54 R o) R
T M,I i el i 0585 %

G Medlh. : = : 0 % i

TR P.T, : 1 1 0,07 % i
uuuuuuuuuu ‘I—gﬂpjugmé-g»uu—nwulamuim%é&éuu—ui-}tggwuuw(}émum

Sumber data; Kantor Kelurahan Pucang.

Adapun sarana lain seperti fasilitas olah raga
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

TABEL 10
JUMLAH FPASILITAS OLAH RAGA
NO, ! JENIS FASILIT.S i JUML.LH
l, ! Lapangan Volly 2
2. I Dhapangan Bulu Tangkis: 6
11 Y3 ISP VFrap angant’ Sepak- Dok a 9t Y
4, i Tennis meja ; e i
uuwunuﬂmuwuﬂﬂmn-mwﬂmnﬂUunﬂw-ﬂnmm—uhﬂ—uu“ﬂuk—uu—-- ’
eV che s H : 20 tempat

618 g ST A e (5t ) P e A T £t Sl D B D e R ) O e et e G T O i St S B S L P R Pt 63 G DD D S A e s s

Sumber data : Observasi dan Interviu

Mengenai struktur organisasi pemerintahan k.
lurahan Pucang, kecamatan Sidoarjo, kabupaten Sidoax-
jo maka dapatlah dilihat pada bagan organisasi peme -
rintahan kelurahan Pucang yang peneliti kutip dari
kantor kelurshan Pucang sebagai berikut :



I HURAR 0

D 30 P d KD B3 s 08 s

{ SEKRETARTS DESA !
!
[
E E Lad L e el » ea E

o=

=i Kaur Pemerintahan:

-3

£ [y
T e s e 5300w met s 68 003 000 (20 99 8 1 bad g o ol
.

oars

| wew} Kaur Perekonomian dan pembangunan |

=y

.
! P [y D s £ Pt D 50 8 6D €S St Bt ) T Ml e 3

2 2
| g e et s ca na s |

Py

i =i Kaur Kesra |

E B A £ XD WD e ) i B Lt i

i - -t

LY

wewi Raur Keuangan '

s

T E [\
1 E S T G R S s e S 60 A0S B3 KB |

i o

-

Fyery

mwe! Kour Umum

°
! D T e L DD I B et ) B €D E

Sumber data : Kantor kelurahan Pucang.

2. PENYAJIAN DATA KHUSUS

. T i SRS S

1, Riwayat Singkat Bapak Kiai Abd Rahman

Bapak kiai Abd Rahman dilahirkan d4i Sido=-

arjo pada tahun 1936, tepatnya di kelurahan Pu

22
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cang, kecamatan Sidoarjo, kabupaten Sidoarjo.

Sejak kecil beliau suka mengaji dan ja=-
ranyg ditemui bermain-main dengan teman-temannya.,

lingkungan hidup masyarakat yang mayoritas san ~
tri juga. Beliau setiap waktu tekun menjzlankan
ibadah, belajar dan taat kenada kedua orang tua.,
Begitu juga adik-adiknya, memang kehidupan orang
tuanya boleh dibilang cukup,

Dari sifat-sifat beliau tersebut itulah
dan juga karena faktor keluarga yang santri beli
au akhirnya berhasil mendopatkan ilmu yang cukup
tentang agama, terutama ilmu nahwu shorof. Ilmu
nahwu shorof ini banyak beliau timba dari pondok
Panji dan Pondok Budurah kecamatan Buduran. Yang
sekarang menjadi kebanggasn umat islam Sidoarjo,
kKhususnya umat islam kelurahan Pucang ialah ilmm
nahwu shorof yang diajarkan oleh beliau ini.

Walaupun tempat mengaji yang beliau diri
kan sejak 20 tahun yang lolu masih belum menda -
rat predikat Pondok Pesantren.,; namun jumLahy, anak
mengaji ilmu tersebut sebanyak 150 anak lebih
yang rata-rata berumur 13 - 19 tzhun,

Santri beliau itu sebagisn besar memang

berasal dari kelurshen Pucang namun sebagian di-
antaranys berasal dari kelurahan dan desa.. lain.
Den kini jumlah anak mengaji semakin meningkat -
karena aktifitas beliau dalam memberiken bimbi -
ngan dan penyuluhan agema di kelurahan Pucang;
kecamatan Sidoarjo, kabupaten Sidoarjo, dengan -
memakal pendekatan Rasional Emotif,
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« Aktifitas Bapak Xiai Abd Rahman Dalam Memberikan

Bimbingan dan Penyuluhan Agams.

Bapak Kail Abd Rahmen adalah seorang kiai
yang penuh wibawa dan ramah tamah. Dan bila meng
hadapi kesulitan, belzau selalu tenang dan sabar
Beliau adalah salah seorang yang pertama kali -
merintis pembangumman langgzar di kelurahan Fucang
Dan beliau yang pertama koli mendirikan jamiyah-
Qurro? Wal Khuffadz di kelurahan tersebut,

Disamping sampai sekarang masih mengajar
giraah, beliau aktif jusa mengajar nshwu shorof
sehabis maghrib setiap hari, selain hari jum'at
dwﬂmﬁ.&ﬁﬁ.?%&hmﬂjmﬂats%&ﬂsm%mﬁb
beliau mengisi pengajian di langgar RW I dan pa-
da hari sabtu memberi ceramah di masjid Jami: Si
doarjo.

Sehabis subuh beliau mengisi pengajian
secara bergiliran pada langgar RW II, Langgar RW
ITT, RW IV dan KW V., Adapun kitab yang dikaji ia
lah kitab Bulughul Maram dan Sulam Safinah atau
Safinatun Najah.

Pada hari Jum’at sehabis shalat subuh be
liau memberi pengajian di langgar RW II, Dan pa-
da hari Sabtu pagi sehabis shalat subuh mengisi
pengajian dilanggar RW III. Pada hari Ahad pagi
setelah shalat subuh mengisi pengajian di lang -
gar RVW IV, Kemudlan pada hari senen pagi setelah
shalat subuh beliau mengisi pengajian di langgar
RW V.

Itulah kegiatan bepak kiai Abd Rahman da-
lam kegiatan dakwah secara umum. Kemudian di ba-
wah ini akan peneliti kemukakan kegiatan Bapak -
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Kiai Abd Rahman dalam memberikan bimbingan dan
penyuluhan agama di kelurahan Pucang, yang da -
pat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 11
KEGILATAN DALAM MEMBERIKAN BIMBENGAN DAN
PENYULUHAN AGAMA

uawwmnﬁuunuugmw“uﬁumuuu“munu@u—m e e w3 e

i NO. ! BENTUK KBGIATAN i WAKTU ; HART ! TEMPATS

L s o ? i W P P i T el Mg D ek £53 s S B S L G e I T D 7 A s R RS G B3 3 D e £

1. I Ceramah & Tanya ! Balda [Sabtu { RW I |

jawab = Mageibis i

2. | Ceramah & Tanya ! Ba'da iSabbu : RW II
i Jawab Ve en ) i :
3. i Ceramah & Tanya i Ba'da iSabbtu { RW III:
i Jawab { Maori i S TmE = | i

4. I Ceramah & Tanya i Ba'da ! Sabtul RW IV
¢ Jawab ¢ Magrib: IV ! :
5« i Ceramah & Tanya | Ba'da | Sabtul RW V :
: i Jawab i Magribi V { ;

Byubesp\dad 0 fepanan by uH) SO Obsexvasi

Dari jadwal atau daftar kegiatan Bapak Xi
ali tersebut maka jelaslah sudah bghwa bimbingan
dan penyuluhan agama yang dilaksanakan adalah me
nyebar keseluruh wilayah kelurahan dengan memusat
pada balai RW-balai RW setempat,

Pada hari sabtu bagi RW yang terkena gili--
ran kegiatan Bimbingan dan penyuluhan agama bapak
kiai, seminggu sebelwmnya sudah mempersiapkan se-
gala sesuatu yang berhubunzan dengan penyelengga-
raan kegiatan itu. Dalam persiapan ini yang pea
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ling utama adalah persiapan remaja untuk bisa ha
dir dalam acara tersebut. Untuk ini Ketua RW me=-
neundang sekalian Ketua RT yang menjadi bawahane
nya untuk mencari tehnik yangv tepat guna megja-
ring remaja agar suka hadir dalam undangannya,

Akhirnya Xetua RT lah yang terjun langsung
Kelapangan dengan mengundang semua kepala keluar-
ga untuk maksud ini (BP.). Dari keterangan dan mo
tivasi ketua RT para kepala keluarga menjelaskan
kepada anggota keluarga masnig-masing dalam mak -
sud yang sama di atas. Terutama kepala keluarga -
yang mempunyal anak remaja.

Sesudah remaja mendapatkan penjelasan dari
orang tua masing-masing maka beberapa hari kemudi
an Ketua RW menyebar undangan. . kepada setiap rema
Ja dilingkungan wilayah R/ nya.

Dengan tehnik demikian setiap ada kegiatan
bimbingan dan penyuluhan agama di RW-RW maka hame
pir tak seorang remajapun yang absen dalam kegia-—
tan itu,

Dan begitulah pada hari berikutnya RW ha -
Ny eI l'eidyupC 1tehYROT YO ih 6 Bk S5 (I E P ey R BRO Y -ef-1Q
temuan antar ketua RT dan antar kepala keluarga -
tidak diperlukan lagi, kecuali kalau ada hal-hal
Yang mengharuskan pertemuan seperti semula diada-
kan,

Dengan hadirnya remaja kebalai RW masing -
masing belum berarti masalah remaja malas mengiku
ti pengajian sudah teratasi karena kehadiran merpe
ka d1 sini bukan ztas kesadaran semata-mata teta-
Pi kehadiran mereka banyak karena tekanan pikhis
dari orang tua masing-masing. Dan ini berarti ma-
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salah yang mengganjal dibenak masing-masing rema
Ja belum di atasi. Sehingga besar kemingkinan, -
kalau bimbingan dan penyuluhan agama bapak kiai
Abd Rehman tidak diberikan kepada mereka maksa me
reka akan tidak hadir dalam pengajian atau perte
muan di balai RW, kecuali kalau ada paksaan lagi
dmﬁcma@‘ma.memmfjujdaﬁﬂhbawahmwa
bimbingan dan penyuluhan agama bapak kiai Abd -
rahman yang mampu mengubah sikap remaja malas me
ngikuti pengajian. Jadi bukan paksasn dari Tz,
tapi motifasi dari diri remaja sendirilah atau
dari kesadaran mereka sajalah yang dapat menggu-
gah untuk mengikuti pengajian itu. Kesadaran re-
majalah yang menjadi sentral obyek (sasaran utae-
ma) oleh kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama
Bapak Kiai ini,

Bentuk Pelaksanaan Lktifitas Bimbingan dan Penyu
luhan fAgama Bapak Kiai ibd Rahman

Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan Aga-
ma bapak kiai ibd Rahman menggunakan tehnik direk
tif konseling yaitu nasciat secara langsung baik
bentuk individual maupun secara kelompok, Dalam -
hal ini dengan bentuk ceramah mengenai pentingnya
ilmu agama pada sebtiap remaja muslim .

Selanjutnya kegiatan Bimbingan dan penyulu
han agama menggunaken pendckatan terapi rasional-
Emotif, Dalam hal ini dimensinya berupa tanya ja-
wab, yang meliputi tiga proses sebagai berikut:
a. Identifikasi Kasus

b. Prognosa
ce. Follow Up
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Ze.ldentifikasi Kasus

[

Tangkah ini sebagai langkah awal un -
tuk melakukan pendataon klien, Saat ini kiai
menanyakan sebab-sebab terjadinya perasasn -
malas pada diri remaja (klien) untuk mengi-
kuti pengajian,

Yang diharapkan dari pertanyaan kiai
ini iaiah agar klien mau bercerita tentang -
latar belakang kemalasannya mengikuti peng -
ajian itu. Ternyata sebagian besar jawaban-
klien adalah berkisar pada tingkah laku orang
tua mereka yang *~'- sesuai dengan ajaran islam
dan kurangnya perhatian orang tua dalam kehi-
dupan kegamaan pada klien., Sehingga berakibat
klien merasa malas untuk menghadiri pengajian,
malah lebih suka menghadiri tempat-tempat hi -
buran bersama teman-teman mereka,

Dari pernyataan di muka maka dapat di-
gimpulkan bahwa sebagai faktor utama penyebab
remaja malas mengikuti pengajian ialah tidak
konsekwennya orang tua dalam kehidupan beraga-
ma dan kurangnya perhatian mereka terhadap ke-
hidupan keagamaan pada si anak,

Prognosa

Dalam taraf ini, yakni setelah kiai me
ngetahuil latar belakang malasnya remaja mengi--
kuti pengajian maka kiai menetapkan jenis ban-
tuan dalam menanggulangi kasus tersebut. Bantu
an tersebut dengan tehnik pendekatan rasional-
emotif, yang realisasinya sebagai berikut:
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(1) XKiai menunjukkan kepada Xlien bahwa masalah -

(2)

Yang dihadapinya itu berkaitan dengan keyaki -
nan yang salah/tidak rasional. Sebab walaupun
memang perilaku orang 1tua itu berpengaruh pada
tingkah laku anak namun anak tidak boleh meni-
ru perilaku orang tua yang salaih. Jika anak me
niru perilaku orang tua yang salah sampai ma -
las mengikuti pengajian berarti anak berbuat -
atau berpendapat / berkeyakinan yang salsh a -
tau tidak rasional. Sekalipun tingkah laku ke-
agamaan anak tidak/lurang mendapatkan perhati-
an orang tua namun anak harus tetap ingat bahe
wa Tuhan menmperhatikan ilbadah anak tersebut.
Jadl suatu keyakinan yang salah jika beragama=~
hanya karena untuk mendapatkan perhatian orang
tua, Beragama harus ihlas hanya karena :/llah .
Kemudian kiai menyadarken klien dengan gaya =~
persuasif yakni mengan jurkan mereka menyadari
kekhilafan klien selama ini, yaitu malas mengi

kuti pengajian.

ce Follow Up

4. autin soe beggei r épomss Bdryru mehy amiskaap ckangkalin dimi. aada.-

lah untuk :

(1)

(2)

Memberi motivasi yakni semacam rangsangan yang
persuatif yang dapat mempengaruhi klien untuk
terdorong ingin mengikuti pengajian .

Kemudian kiaj mengadakan evaluasi terhadap ke:-
giatan klien tersebut yakni menyelidiki sebhera
pa jauh keikutseftacn xlien dalam pengajian, -
di hari~hari selanjutnya untuk dijadikan pedo-
man kisi dalam melakukan bimbingen dan penyulu
han Agama selanjutnya.
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C. INFENTARTSASI DATA

Di bawah ini dijelaskan data tentang penga-
ruh bimbingan dan penyuluhan Agama dengan pendekatan
rasional emotif olebh bapak kiai Abd Rahman terhadap
penanggulangan remaja malas mengikuti pengajian di ke
lurahan Pucang, kecamatan Sidoarjo, kabupaten Sidoar-
310,

Data tersebut di atas dapat dilihat pada ta -
bel sebagai berikut:

TABEL 12

DATA TENTANG PENGARUH BIMBINGAN DAN PENYULUHAN LGAMA
TERHADAP PENANGGULANGAN REMAJA MALAS IKUT PENGAJIAN
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Keterangan:

il

1, No, 1 - 14 atas adalah nomor urut item Adaftar per-
tanyaan dalam penelitian.

2, No., 1 =~ 25 kiri adalah nomor urut respondent yang
men jawab pertanyaan.

,:}':N :AIJI SJ.AL‘ D_A.TIX
Tl am prosesianalisaydeta dapio plerelibibnendgd
cunakan tehnik analisa sebagai berikut:

1, inalisa Kwalitatif Komperatif

Penggunaan analisa ini ialah untuk menge-

tahui apakah pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan
Agama oleh Bapak Kial AbC Rehman dengan menggunas
kan pendekatan rasional emotif sesual dengan teo—
ri bimbingan dan penyulubci. agama pada wavrmmya.

Untuk mencapai mzlzsud tersebut di atas ,
d@atMKQMmidmmm1%mammmmimgmnbwtm
pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama bapak

kiai Abd Ralhman dengan teori bimbingan dan penyu-
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luhan Agama pada umumnya, Hal ini dapat dilihat pa

da tabel sebagai berikut:

TABEL 13

PERBANDINGAN TEORI DAN DATA

St ape s

i NO,i

TEORI BIJ.I.’L E

1.

i 2

iSegi tehnik BPA : !
la,Direktif Konse~ i
i ling o
ib,Non Direktif Kon:

seling
ic,EcleRtifl Konse-
ling

iSegi Proses BPA ¢
la.Identifikasi
i0yDiagnosts
ic,Prognosa
id,Terapi
1e,Follow Up/Evalu
i asi.

s
i
°

— B S DAY B BIARD Bl o st T W s

e T L

e b g s i e i, S P e S0P D T W T NG e WA g AR ED et ot e

DATA PRAKTEK EPA

1.

O . 2 G B e Sk ) S G

i Pelaksanaan BPA §

ybs.:

Berbentuk nasehat i
secara langsung ,
baik secara keloms=i

¢ pok maupun indivi-;

du, dengen cara cel
ramah dan tanya jai
wab tentang kasus i
yang dialami klien:

D AL S AR B R D R G G o wk :

i Proses BPA ybs. : !

a,Identifikasi ka=i
guls
b,Prognosa i
c,Follow Up/Evalu i
asi !
Hal tsb dengan ca=i
ra: i
a,Menyelidiki se =
bab terjadinya !
kasus. i
b.Menyadarkan klinj
c,Mengarahkan dan |
mengontrol klin.i

Py




95

lanjutan.
3.i8egi obyek BPA: | .. Kasus yang ditangani i
ta.Keluarga i i ybs., ialzh masalah = i
{b.Masalah agama ! i keagamaan yakni remag !
i:c,Pendidikan ! . Jja malas mengikuti pei
id.Pekerjaan ; : ngajian di kelurahan !
ie.Kesehatan men ! Pucang,kec,Sidoarjc, !
fotall, i : kab, Sidoarjo. i

.y s s s - - v . Sl G N e e

Dari penyajian tabel tersebut di atas da -
pat diketahul dengan jelas bahwasanya antara teoril
bimbingan dan penyuluhan agama pada umumya ada ke
samaan dengan pelaksanaon bimbingan dan penyuluhan
agama bapak kiai .bd Rahman dalam menaggulangi re-
maja malas mengikuti pengajian di kelurahan Pucang
kecamatan Sidoarjo, baik ditinjau dari segi tehnik
bimbingan dan penyvluhan agama, langkah-langkshnya
maupun dari segi obyek/ kasus yang fttgnganinya.’ .

Memang secara praktisnya bapak kiai 4Abd Ré
man belum menggunakan langlah-langkah BPL secara -
keseluruhan yang ada dalam teori namun demikian pe
Jakssnaan RPA vang, bersangkutan sudah memenuhi sya
rat-syarat BPL pada umumnya., Dan ini berarti pula
ada relevansi antara pelaksanaan Bimbingan dan pe-
nyuwluvhan agama bapak kiai 'bd Rahman dalam menange
gulangi remaja malas mengikuti pengajian di kelura
han Pucang, kecamatan Sidoarjo dengan teori bimbi-
ngan dan penyuluhan agama pada umumnya., Sebagai -
konsekwensinya menerima hinotesa alternatif yang
berbunyi :
iBahwa pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama
dengan pendekatan rasional emotif oleh bapak kiai
4bd Rahman dalam menanggulansi remaja malas mengl
Ikl pengajien di kelurahen Pucang, kecamaten Si~
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doarjo ada relevansinya denzan teori bimbingan
dan penyuluhan agama pada umumnyalh, dan tidak me
nerima hipotesa nihil yang berbunyi:

"Bahwa pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan aga-
ma dengan pendekatan rasional emotif bapak kiai
Abd Rahman dzlam menanggulangi remaja malas mengi
kuti pengajian di kelurahan Pucang, kecamatan Si
doarjo tidak ada relevansinya dengan teori bimbi
ngan dan penyuluhan agama pada umumnya,

Analisa Kwantitatif

Dalam analisa data tehab ini peneliti -
bermaksud untuk menghitung/menganalisa pengaruh
dan sebarapa jauh pengarul: bimbingan dan penyu=
luhen agama dengan pendekatan rasional emotif =
bapak kiai Abd Rahman dalam menanggulangi rema-
Ja malas mengikuti pengajian di kelurahan Pucang
kecamatan Sidoarjo, Dan sebagsi langkah awal da=-
lam proses analisa jenis kwantitatif ini ialah -
membuat persiapan analisa yang dapat dilihat pa~
da tabel berikut:

TABEDy b4

TABEL PERSIAPLN ANATISL

25 B P P -

NG IS CORE | MEAN § KATEGORT

L L (e e Qs [ S i + i
S e R R ) ; ¥ i
bl gilg sonee sl A6 i + :
e [ i 46,2 i + i
el S A ) g + i

feiGac " 06 "l AGD i - ;
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Lanjutan,

Tel 44 § 46,2 : - §
158 o 41 : 46,2 ! - !
g Kol 4 ! 46,2 { + ;
110, 41 i 46 42 i - :
eIl a7 : 46,2 ! + §
L1E 2k, 48 f 46 42 : o+ :
Al sl 48 { 06,2 i + )
il4,: 49 : 46,2 i +
115, ! 46 : 46,2 { ~ i
LS 48 i 46,2 ] + :
LT S L 50 i 46,2 i o+ i
118,1 48 i 46 .2 i + !
119,18 48 i 46,2 { + !
120,¢ 48 i 46 42 i + !
a1, 50 : 46,2 i * [
242 5 49 i 46,2 { + :
VTt 48 : 46,2 { +
1241 48 ! 46,2 § + i
125414 48 i 46,2 ] + i
JML ey 4200 ! Lok=20 8 me=h. ]

S B B A0 D M St ) S I A et e Lt B G O B et G 8 e did e D s $d L i e ¥ e it € i e O O L) ) R0 D BT g By

Keterangan:
Mean (ra’ta—rata) = -2(—--.. = ;:.2.99 = 46’2
N 25
X = Jumlah score yang di

peroleh seluruh respo
dent/ klien .

N = Jumlah seluruh respon--
dent/ klien.

Dari hasil perhitungan dalam tabel ter -
sebut dapat diketahui ada 20 respondent/klien =~
memperoleh score positif dan 5 respondent/ klien
memperoleh score negatif,
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Kemudian dari hasil $abel persispan ter -
sebut dimulailah analisa dengan menggunakan rumus
Chi Kwadrat (Xz) sebagai berikut:

Dan langkah selanjutnya ialah menghitung
hasil X2 dengan menggunakan rumus yang telah di-
tentukan di atas. Untuk lebih jelasnya perhitu =

ngan hasil X2 maka dapat dilihat pada tabel ber-
ikut:

TABEL 15
TABEL KERJA CHI KWADRAT

! Kate=) B, ! £, | £-B1(f ~£ 02102 -1 )% |
o GOTLE ! > S

: : ! I fh
I+ 120 S E Lo 0 B 6 2 B 4,5 ¢
3 e E 5 212,53-' 7’5 S 56’25 E ‘4’,5
el o g LI R R i i 3]

Keterangan:

f, = frekwensi yang menjadi klien/respondent.
Yakni jumlah klien/respondent.
f;, = Frekwensi yang diharapkan yakni diperoleh

dari jumlah klien/respondent dibagi dua .

Jadi dari perhitungen tabel tersebut di -
atas maka X° = 9,
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Perhitungan derajat kebebasan ( d,b, )
Qe = (B = 1) (& =)
(B8l )i (27! 1)
1l D
= 18

i

]

Setelah dikonsultasikan dengan Chi Kwa =
drat d,b.l dan taraf signifikasi 1 % menunjukkan
angka 6,635 ,
ipabila nilai kerja ( X%0 = 9 ) dibandingkan de -
ngan nilai tabel ( X°t = 6,635 ) maka hasilnya ia
lah nilai kerja lebih besar dari pada nilai tabel
dah berarti signifikasi. Sebagai konsekwensinya
maka menerima hipotesa alternatif yang berbunyi
“Bahwa bimbingan dan penyuluhan agama dengan pen=
dekatan rasional emotif bapak kiai Abd Rahman ber
pengaruh dalam menaggulangi remaja mallas mengiku-
ti pengajian di kelurahan Pucang, kecamatan Sido-
arjo’ dan +tidak menerima hipotesa nihil yang ber-
bunyis
“Bahwa bimbingan dan penyuluhan agama dengan pen-
dekatan rasional emotif bapak kiai Abd Rahman ti-
dak berpengaruvh dalam menanggulangi remaja malas
mengikuti pengajian di kelurahan Pucang, kecama -
tan Sidoarjo,

Setelah diketahul adanya pengaruh bimbi -
ngan dan penyuluhan agama bapak kiai Abd Rahman -
dalam menanggulangi remaja malas mengikuti pengae
jian di kelurahan Pucang maka analisa selanjutnya
adalah untuk mengetahuil seberapa Jjauh pengaruh -
tersebut dalam menaggulangi remaja malas mengiku-
ti pengajian itug
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Adapun tehnik analisa tersebut di atas ia-

lah menggunakan tehnik analisa prosentase sebagai
berikut:

i
% = me=== T 100 %
h
Keterangan:
fo = frekwensi yang diperoleh
Ya'ni jumlah nilai score seluruh respondent
/klien,

fh = frekwensi yang diharapkan
Yatni jumlah respondent X jumlah item.. X
score nilai item yang tertinggi,

%

hasil prosentasec,

gedangkan langkah-langkah yang ditempuh
dalam analisa prosentase adalah sebagai berikut :
ae Menghitung frekwensi yang diperoleh yakni =
1200, Nilai ini diembil dari tabel 12 / 34,
be Menghitung frelwensi yang diharapkan yakni =
jumlah regpondent X jumlah item X score nilai
1t Hpdhg Seertingei =0 25lxU L 4PR 1105/ - Y400
ce Menghitung prosentase :
i

% = wm=Ze- X 100 %

Tn

1200
0 0 s o 82 X lOO % = 85.71 %-

1400

%

Adapun kategorisasi bentuk prosentase
alalah sebagail berikut:
ae 76 % = 100 % = baik
b. 56 % - 75 % = cukup
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c. 40 % = 55 % = kurang baik
d. 39 % kebawah= tidak baik

Dengan demikian apabila hasil prosentase
( % ) dari perhitungan di atas dikonsultasikan -
dengan kategorisasi bentuk prosentase, bterarti -
devajat peongaruh .bimbingan dan penyuluhan agama
dengan pendekatan rasional emotif bapak kiai Abd
Rahman dalam menanggulangi remaja mallas mengiku-
ti pengajian di kellurahan Pucang, kecamatan Sido
arjo termasuk dalam kategori baik. Sebab katego-
risasi bentuk prosentase 76 % = 100 % adalah
baik, sedangkan hasil prosentase dalam perhitu =
ngan = 85,7l %. Sebagai konsekwensinya meka mene
rima hipotesa alternatif yang berbunyi:
iBahwa tingkat pengaruh bimbingan dan penyuluhan
agama dengan pendekatan rasional emotif bapak ki
ai Abd Rahman dalam menanggulangi remaja malas =
mengikuti pengajian adalah termasuk kategori :
baik #, dan menolak hipotesa nih@ml yang berbunyl
“Bahwa tingkat pengaruh bimbingan dan penyuluhan
agama dengan pendekatan rasional emotif bapak ki
ai Abd Rahman dalam menanggulangi remaja adalah
termasuk kategori : tidak baik.

e e e |
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L. ERSIMPULLN

1. Kegiatan bimbingsn dan penyuluhan agama dengan pende
katan rasional emotif bapak kiai Abd Rahman dalam me
menanggulangl remaja malas mengikuti pengajian di ke
lurahan Pucang, kecamatan Sixloarjo telah memenuhi =
syarat dan berarti ada relevansinya dengan teori bim
bingan dan penyuluhan agama pala umumnya.

2. ada pengaruh, bimbingan dan penyuluhan agama dengan
pendekatan rasional emotif bapak kiai 4bd Rahman da
lam menanggulangi remaja malas mengikuti pengajian,
di kelurahan Pucang, kecamatan Sidoarjo,

3, Adapun pengaruh yang ditimbulkan adalah termasuk da
lam kategori tingkat baik, terbukti dengan nilai =
yang diperoleh = 85,71 %.

SARAI-SARAN

1, Hendaknya kegiatan BP. dJdikembangkan dengan memperlu
as obyek yang ditanggulangi, misalnya masalah rumah
tangga, pengangguran dsb.

2, Hendaknya para juru dakwah semuanya mampu untuk me-
laksanakan BP. karena pada saat kini tidak sedikit
permasalahan yang menimpa umat islam yang hanya da-
pat diatasi dengan bimbingan dan penyuluhan agama .

., XLT, PENUTUP
Dengan ucapan hamdan wa syukron ke Hadirat -

Allah rabbal Alamina atas segala hidayah dan inayahNya
kegiatan penelitian ini dapat disudahi dengan selamat

40
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Can tak ada hambatan apapun baik Jdari para aparat peme=
rintah kelurahan Pucang maupun darl para anggota respon
dent, remaja dan bapak kial Abd Rahman.

Akhirnya ucapan syukren katsira peneliti mampai
kan kepada semua fihak yang turut memberi dukungan o -
ril maupun materiil dalam pelaksanaan penelitian ini.
Peneliti berharap semoga laporan ini ada faedahnya bagi
penelitl dan bagi segenap pembaca.

R e e Peneliti
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DAFTAR PERTINYALN

IDENTITAS RESPONDENT

NS 2
Jenis kelamin .
W omlqek G

1.

£y e Yo

Apakah di kelurahan ini diadakan bimbingan dan penyuluhan
agama 7

oo Wiz (4)
be Tidak (1)
Tkutkah anda dalam kelgiatan itu ?

e via, (4
ba: Tidak (1)
Setiap bulan kegiatan itu berapa kali ¢

a. 4 kali atau lebih (4)
ber 3 kgl (3)
Ce 2 kali (2)
dir b iz akal (1)
Dalam sebulan anda ikut berapa kali kegiatan itu ?

ae 4 kali atau lebih (4)
Bes 5 kali (3)
Ce 2 kali (2)
el ool (1)
Bagaimana bentuk BPA yang diberikan bapak K.Abd Rahman %
a. berupa nasehat (4)
b, berupa bimbingan pekerjaan (3)
c. berupa bimbingan sosial (2)
d. berupa bimbingan pendidikan (1)
Dalam BPA itu permahkah anda menerima masalah pentingnya

ilmu bagi remaja muslim 7

a. pernah (4)
b, Tidak pernsh (15)
Acakah akibat remaja yang tidak menuntut ilmu menurut
bapak K. Abd Rahmen ?

a. Merugikan diri sendiri dan orang lain (4)



YAYASAN TAMAN PENDIDIKAN ISLAN “ABD ROCHMAN®
LU CANG KECAMAT

SURAT KETERANGAN
NO; 564 / K / YPEL / IV / 92

Yang bertanda tangan di bawah ini, kami ketua Yayasan
Taman Pendidikan Islam "ABD ROCHMAN® kelurahan Pucang, keca
matan S8idoarjo menerangkan dengan sebenarnya bahwa seorang
yang tersebut di bawah ini 1

2 R 'n 3 H .

Tempat & gl lahir t Sidoarjo, 14 Haret 1954

Alamat ¢t Desa Tebel, kecamatan Gedangan,
kabupaten Sidoarjo

Pekerjaan t Dosen lakultas Dakwak

Telah melaksanakan survey/ penolitian dalam rangka peme
buatan Laporan Penelitian sejak tgle 9 Apwil 1992 s/d 30 April
1992 yang berjudul : PENGARUH BIMBIRGAN DAN PENYULUHAN AGAMA
BIK K ABD RACHMAN DALAM MENANGGULANGI BEMAJA MALAS MENGIKUTI
PENGAJIAN DI KELURAHAN PUCANG, KECAMATAN SIDOARJO™ ,

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenare
nya untuk dipergunakan semestinya , «




